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ABSTRAK 

Rantai Pasok Padi Sawah merupakan hubungan keterkaitan antara aliran material atau jasa, aliran 

uang dan aliran informasi mulai dari pemasok, produsen, distributor, gudang, pengecer sampai ke 

pelanggan akhir. Suatu penggilingan padi merupakan salah satu titik sentral dalam agroindustri 

padi dan lembaga yang menghubungkan setiap pelaku dalam rantai pasokan mulai dari gabah 

hingga menghasilkan beras sebagai produk utama . Sedangkan sekam dan dedak sebagai produk 

sampingan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aliran produk, aliran keuangan dan 

aliran informasi pada rantai pasok padi sawah dan menganalisis efisiensi saluran pemasaran padi 

sawah di Kecamatan Wonosari serta menganalisis nilai tambah rantai pasok padi sawah di 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

purposive sampling ( dengan sengaja). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis margin pemasaran dan efesiensi pemasaran serta analisis nilai tambah metode hayami. 

Hasil analisis menunjukan bahwa (1) Penggilingan padi sawah di Kecamatan Wonosari telah 

melakukan aliran produk, aliran keuangan,dan aliran informasi dalam sistem manajemen rantai 

pasok padi sawah. (2) Saluran pemasaran padi sawah di Kecamatan Wonosari yaitu saluran 

pemasaran beras yang paling efesien yaitu saluran pemasaran 0 tingkat (produsen – penggilingan- 

konsumen) dengan efesiensi 0,02%, dan saluran pemasaran dedak yang paling efesien yaitu 

saluran pemasararan 0 tingkat ( produsen – penggilingan – konsumen) dengan efesiensi 0,11 %. 

Nilai tambah gabah penggolahan menjadi beras, sekam dan dedak secara keseluruhan adalah 

sebesar Rp2.426/kg. Nilai tamabah parsial setiap produk penggolahan gabah menjadi beras, sekam 

dan dedak berturut – turut adalah Rp186/kg, Rp 0/kg, dan Rp594/kg.  

Kata Kunci: Padi Pasca Panen; Penggilingan Padi; Manajemen Rantai Pasok;Saluran 

Pemasaran; Nilai Tambah.  
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